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Technology; In the digital era, technology has become a major driver of

Business Management; transformation in business management. Optimizing the use of

Digitalization: technology allows business actors to improve operational efficiency,

Operational Efficiency: expand market reach, and strengthen competitiveness. This article

Competitiveness. discusses the results of training and implementation of technology
in business management, focusing on the benefits, challenges, and
recommendations for the sustainability of digital transformation.
The training results show that the use of management software,
digital media, and analytical technology can increase productivity,
reduce costs, and improve customer relationships. However, several
challenges such as limited infrastructure, low digital literacy, and
resistance to change are still obstacles. To overcome these
challenges, continuing education, infrastructure improvement, and
financial support are important steps. By optimally utilizing
technology, business actors can create innovation, increase
efficiency, and adapt to rapid market changes. This article
emphasizes the importance of collaboration between the
government, private sector, and business actors to accelerate
business digitalization, thereby creating a more competitive and
sustainable ecosystem. Optimizing technology not only has an
impact on the growth of individual businesses, but also makes a
major contribution to the growth of the national economy as a
whole.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dunia bisnis. Di era digital, teknologi menjadi salah satu pilar utama dalam mendukung pengelolaan
dan pengembangan bisnis. Pemanfaatan teknologi yang tepat memungkinkan perusahaan meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat hubungan dengan pelanggan.
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Namun, optimalisasi teknologi dalam manajemen bisnis tidak dapat dilakukan tanpa pemahaman dan strategi
yang matang. Banyak perusahaan, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), menghadapi
tantangan dalam mengadopsi teknologi karena keterbatasan sumber daya, kurangnya literasi digital, atau
resistensi terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk membantu pelaku bisnis
memanfaatkan teknologi secara maksimal.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah menjadi pendorong utama
transformasi di berbagai sektor, termasuk dunia bisnis. Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi telah
mengubah cara perusahaan beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan bersaing di pasar global. Era digital
ini menawarkan berbagai peluang yang sebelumnya sulit dijangkau, seperti akses ke pasar yang lebih luas,
otomatisasi proses, dan pengelolaan data yang lebih efektif. Namun, peluang ini hanya dapat dimanfaatkan
jika pelaku bisnis mampu mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pengelolaan bisnis mereka.

Teknologi telah menjadi fondasi penting dalam manajemen bisnis modern. Di era digital, teknologi
memungkinkan perusahaan untuk:

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional: Dengan menggunakan perangkat lunak manajemen seperti
Enterprise Resource Planning (ERP) dan aplikasi akuntansi, perusahaan dapat mengotomatisasi proses
operasional sehingga lebih efisien dan akurat.

2. Memperluas Jangkauan Pasar: Teknologi digital, seperti media sosial, platform e-commerce, dan situs
web, memungkinkan bisnis untuk menjangkau pelanggan baru, baik di tingkat lokal maupun internasional.

3. Meningkatkan Pengambilan Keputusan: Data yang dihasilkan dari penggunaan teknologi, seperti analitik
web atau sistem Customer Relationship Management (CRM), membantu manajer membuat keputusan
yang lebih berbasis data (data-driven decision-making).

4. Meningkatkan Pengalaman Pelanggan: Teknologi memungkinkan bisnis memberikan layanan yang lebih
personal, responsif, dan terintegrasi dengan kebutuhan pelanggan.

Namun, meskipun peluang ini tersedia, banyak perusahaan, terutama usaha mikro, kecil, dan menengah

(UMKM), masih menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi. Menurut data Kementerian Koperasi

dan Usaha Kecil dan Menengah R, lebih dari 50% UMKM di Indonesia belum sepenuhnya terintegrasi dengan

ekosistem digital. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi
digital, dan resistensi terhadap perubahan.

Di Indonesia, penetrasi internet yang terus meningkat menciptakan peluang besar bagi pelaku bisnis untuk
mendigitalisasi operasional mereka. Berdasarkan laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJI), pada tahun 2023, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai lebih dari 210 juta orang. Angka
ini menunjukkan potensi pasar yang sangat besar bagi pelaku usaha yang mampu memanfaatkan teknologi
digital.

Namun, tantangan utama yang dihadapi dalam proses ini adalah:

1. Keterbatasan Infrastruktur: Tidak semua wilayah memiliki akses internet yang memadai, terutama di
daerah terpencil.

2. Kurangnya Pemahaman Teknologi: Banyak pelaku usaha yang belum memahami cara kerja teknologi dan
manfaatnya untuk bisnis mereka.

3. Kendala Biaya: Beberapa pelaku usaha merasa bahwa investasi dalam teknologi, seperti perangkat lunak
atau perangkat keras, membutuhkan biaya yang tinggi.

4. Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian pelaku usaha enggan mengubah metode tradisional yang sudah
mereka gunakan selama bertahun-tahun.

Tantangan ini perlu diatasi melalui pendekatan yang terstruktur, seperti pelatihan, penyediaan infrastruktur,

dan dukungan kebijakan dari pemerintah serta sektor swasta.

Optimalisasi penggunaan teknologi tidak hanya relevan untuk meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga
penting dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Di era digital, kecepatan adaptasi terhadap

Outline Journal of Community Development | 88



teknologi sering kali menentukan keberhasilan suatu bisnis. Perusahaan yang lambat beradaptasi berisiko
kehilangan pangsa pasar karena pelanggan lebih memilih layanan yang lebih cepat, efisien, dan relevan dengan
kebutuhan mereka.

Acrtikel ini bertujuan untuk membahas strategi optimalisasi penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis di
era digital, khususnya bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UKM). Fokus utama dari pembahasan ini adalah

1. Mengidentifikasi teknologi utama yang relevan untuk manajemen bisnis, seperti ERP, CRM, dan platform
digital marketing.

2. Menjelaskan metode penerapan teknologi dalam proses bisnis sehari-hari.

3. Menganalisis hasil implementasi teknologi berdasarkan studi kasus atau program pelatihan yang telah
dilaksanakan.

4. Memberikan rekomendasi strategis untuk mengatasi tantangan dalam proses digitalisasi bisnis.

Melalui artikel ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam kepada pelaku usaha tentang
pentingnya teknologi dalam manajemen bisnis serta langkah-langkah praktis untuk mengoptimalkannya.
Dengan demikian, pelaku bisnis dapat memanfaatkan peluang digital secara maksimal untuk mendukung
pertumbuhan usaha mereka di tengah persaingan global yang semakin dinamis.

METODE

Metode pelaksanaan optimalisasi penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis di era digital dirancang untuk
mencakup berbagai aspek kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian dan program implementasi ini bersifat holistik, partisipatif, dan berkelanjutan.
Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai setiap tahapan dalam metode pelaksanaan yang meliputi
identifikasi kebutuhan, desain program, pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi, serta tindak lanjut.

1. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Teknologi

Tahap awal dari proses ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan bisnis dan potensi penggunaan
teknologi yang relevan. Metode yang digunakan pada tahap ini adalah survei awal, observasi lapangan,
dan penilaian kesiapan digital. Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk menyusun program yang sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi pelaku usaha.

2. Desain Program Pelatihan dan Workshop

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, program pelatihan dan workshop dirancang untuk memberikan
solusi praktis dan aplikatif. Desain program melibatkan beberapa langkah yaitu penentuan materi
pelatihan, penyusunan modul dan panduan praktis, dan persiapan sarana dan prasana.

3. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi tiga tahap utama: sesi teori, workshop praktik, dan pendampingan
langsung. Sesi Teori, Sesi ini bertujuan memberikan pemahaman dasar tentang teknologi yang akan
digunakan. Materi disampaikan melalui presentasi interaktif menggunakan multimedia, dengan fokus pada
Penjelasan konsep dasar teknologi digital, Manfaat penggunaan teknologi dalam bisnis, Contoh nyata
penerapan teknologi dalam manajemen bisnis. Workshop Praktik, Workshop ini dirancang untuk
memberikan pengalaman langsung kepada peserta dalam menggunakan teknologi. Aktivitas yang
dilakukan meliputi Simulasi penggunaan perangkat lunak akuntansi untuk mencatat transaksi, Pembuatan
akun bisnis di media sosial dan marketplace, Penggunaan aplikasi CRM untuk mengelola data pelanggan
dan Pelatihan desain konten promosi menggunakan aplikasi sederhana. Pendampingan Langsung, Setelah
pelatihan, peserta didampingi dalam mengimplementasikan teknologi yang relevan dengan bisnis mereka.
Tim pelaksana membantu mengatasi kendala teknis dan memberikan masukan untuk pengembangan lebih
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lanjut.

4. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program dan mengidentifikasi area yang
memerlukan perbaikan. Metode yang digunakan adalah Penilaian Sebelum dan Sesudah Pelatihan,
Kuesioner Kepuasan Peserta dan Pengumpulan Data Kuantitatif dan Kualitatif.

5. Tindak Lanjut dan Pengembangan

Untuk memastikan keberlanjutan program, beberapa langkah tindak lanjut dilakukan:

a.

Pembentukan Komunitas Digital

Peserta didorong untuk bergabung dalam komunitas digital yang difasilitasi oleh tim pelaksana.
Komunitas ini berfungsi sebagai platform berbagi pengalaman dan praktik terbaik.

Pelatihan Lanjutan

Pelatihan tingkat lanjut dirancang untuk peserta yang ingin mendalami penggunaan teknologi, seperti
analitik data, optimasi SEO, atau keamanan siber.

Kerjasama dengan Penyedia Teknologi

Tim pelaksana menjalin kerjasama dengan penyedia perangkat lunak atau layanan digital untuk
memberikan akses mudah dan terjangkau bagi peserta.

Metode pelaksanaan yang sistematis ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha tidak hanya memahami
teknologi tetapi juga mengaplikasikannya secara efektif dalam manajemen bisnis mereka. Dengan pendekatan
yang partisipatif dan berkelanjutan, program ini bertujuan menciptakan dampak nyata dalam mendukung
transformasi digital di kalangan pelaku usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimalisasi penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis di era digital memberikan dampak yang
signifikan terhadap efisiensi operasional, peningkatan pemasaran, serta pengelolaan pelanggan. Dalam
program pelatihan yang dilaksanakan, berbagai hasil berhasil dicapai, baik dari aspek kuantitatif maupun
kualitatif. Bagian ini membahas hasil implementasi, tantangan yang dihadapi, serta analisis keberhasilan dan
hambatan yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan.

1. Hasil Implementasi Teknologi dalam Manajemen Bisnis

a.

Peningkatan Efisiensi Operasional

Penerapan perangkat lunak manajemen, seperti aplikasi akuntansi dan ERP (Enterprise Resource
Planning), memberikan dampak nyata pada efisiensi operasional pelaku usaha. Hasil survei pasca-
pelatihan menunjukkan bahwa 75% peserta melaporkan waktu yang diperlukan untuk mengelola
inventaris dan pembukuan berkurang hingga 40%. 65% peserta berhasil mengurangi kesalahan dalam
pencatatan transaksi karena penggunaan perangkat lunak otomatis. Beberapa peserta yang sebelumnya
menggunakan metode manual untuk pengelolaan keuangan kini mampu menghasilkan laporan
keuangan bulanan dalam waktu kurang dari satu jam. Efisiensi ini memungkinkan pelaku usaha untuk
lebih fokus pada strategi pengembangan bisnis, seperti diversifikasi produk dan ekspansi pasar.

Peningkatan Jangkauan Pasar melalui Digital Marketing

Salah satu hasil paling menonjol dari pelatihan adalah keberhasilan peserta dalam memperluas
jangkauan pasar menggunakan teknologi digital. Sebanyak 80% peserta mulai aktif menggunakan
media sosial seperti Instagram, Facebook, dan TikTok untuk promosi. 50% peserta melaporkan
peningkatan interaksi pelanggan di platform digital mereka, seperti jumlah likes, komentar, dan pesan
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dari calon pelanggan. Beberapa peserta mencatat kenaikan penjualan hingga 30%-50% dalam tiga
bulan setelah mulai menggunakan marketplace dan platform digital lainnya.

Contoh nyata adalah seorang peserta yang menjual kerajinan tangan berbasis lokal. Sebelum pelatihan,
pemasaran hanya dilakukan secara offline. Setelah pelatihan, ia membuka toko online di marketplace dan
mendapatkan pesanan dari luar daerah, bahkan luar negeri.

C.

Pengelolaan Hubungan Pelanggan (CRM)

Penerapan teknologi Customer Relationship Management (CRM) membantu peserta memahami dan
mengelola kebutuhan pelanggan mereka dengan lebih baik. Hasilnya adalah 60% peserta mulai
menggunakan data pelanggan untuk mengirimkan promosi personal melalui email atau pesan singkat.
45% peserta berhasil meningkatkan tingkat retensi pelanggan dengan memberikan layanan yang lebih
personal berdasarkan riwayat pembelian. Pelaku usaha menyadari bahwa data pelanggan tidak hanya
penting untuk mencatat transaksi, tetapi juga sebagai aset strategis untuk menciptakan pengalaman
pelanggan yang lebih baik.

Pelatihan Strategi Digital Marketing bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil di Bagan Percut telah dilaksanakan
dengan melibatkan 30 pelaku usaha lokal. Kegiatan ini menghasilkan beberapa pencapaian yang signifikan,
meskipun dihadapkan pada tantangan tertentu. Bagian ini membahas hasil pelatihan secara rinci dan
mengevaluasi dampaknya terhadap peserta.

2.

Pembahasan: Analisis Keberhasilan

a.

Faktor Penentu Keberhasilan

Keberhasilan optimalisasi teknologi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama Dukungan Pelatihan
yang Komprehensif, Peserta menerima pelatihan yang tidak hanya teoritis tetapi juga praktis, sehingga
mereka dapat langsung menerapkan teknologi yang relevan. Kesesuaian Teknologi dengan Kebutuhan
Bisnis, Pemilihan perangkat lunak dan platform yang sederhana dan sesuai dengan skala usaha peserta
memastikan adopsi teknologi berjalan dengan baik. Pendampingan Intensif, Pendampingan langsung
membantu peserta mengatasi kendala teknis dan mempercepat proses adaptasi teknologi.

Dampak Jangka Panjang

Penggunaan teknologi memberikan manfaat jangka panjang, seperti, Peningkatan daya saing usaha di
pasar yang semakin kompetitif, Kemampuan beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat, terutama
di era pasca-pandemi yang memprioritaskan digitalisasi dan Peluang ekspansi usaha melalui
pengembangan pasar baru di platform digital.

Tantangan dalam Implementasi Teknologi

Meskipun hasil pelatihan secara umum positif, terdapat beberapa tantangan yang perlu dicatat:

a.

Keterbatasan Infrastruktur Teknologi

Beberapa peserta berasal dari daerah dengan akses internet yang terbatas. Hal ini menghambat
penggunaan platform digital, terutama yang memerlukan koneksi internet stabil. Tidak semua peserta
memiliki perangkat keras seperti komputer atau smartphone yang memadai untuk mendukung aplikasi
tertentu.

Rendahnya Literasi Digital

Sebagian peserta memerlukan waktu lebih lama untuk memahami teknologi yang diajarkan karena
minimnya pengalaman sebelumnya dengan perangkat digital. Kurangnya pemahaman tentang konsep
keamanan data menjadi kendala dalam menjaga kerahasiaan informasi bisnis dan pelanggan.

Resistensi terhadap Perubahan

Beberapa peserta menunjukkan keengganan untuk mengubah metode bisnis tradisional yang sudah
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digunakan selama bertahun-tahun. Hal ini memerlukan pendekatan khusus untuk mendorong
perubahan mindset.

Biaya Implementasi

Meskipun sebagian besar aplikasi yang digunakan bersifat gratis atau berbiaya rendah, beberapa
peserta merasa keberatan dengan investasi awal yang diperlukan, seperti pembelian perangkat keras
atau lisensi perangkat lunak tertentu.

4. Solusi untuk Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan di atas, langkah-langkah berikut dapat diambil:

a.

Peningkatan Akses Infrastruktur

Kerjasama dengan pemerintah dan penyedia layanan internet untuk meningkatkan akses internet di
daerah-daerah terpencil. Penyediaan perangkat keras bagi pelaku usaha yang membutuhkan, misalnya
melalui program hibah atau kredit lunak.

Peningkatan Literasi Digital

Pelatihan lanjutan untuk mendalami penggunaan teknologi secara bertahap. Pengembangan modul
pelatihan yang lebih sederhana dan visual untuk membantu peserta memahami teknologi dengan lebih
mudah.

Pendekatan Personal untuk Mengatasi Resistensi

Menggunakan studi kasus sukses dari peserta lain untuk menunjukkan manfaat nyata dari teknologi.
Memberikan insentif, seperti dukungan pemasaran, bagi peserta yang berhasil mengadopsi teknologi
dengan baik.

Penyediaan Solusi yang Terjangkau

Memilih aplikasi dan perangkat lunak berbasis open-source yang tidak memerlukan biaya lisensi.
Menawarkan opsi langganan perangkat lunak dengan biaya bulanan rendah.

5. Implikasi dan Rekomendasi

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa teknologi memiliki potensi besar untuk mendukung transformasi
bisnis, terutama di kalangan UMKM. Untuk memaksimalkan dampak, diperlukan kolaborasi antara
berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pelatihan, dan penyedia teknologi. Beberapa rekomendasi
yang dapat diberikan adalah:

a.

Pengembangan Program Berkelanjutan: Pelatihan awal perlu diikuti dengan program pendampingan
dan pelatihan lanjutan untuk memastikan keberlanjutan implementasi teknologi.

Dukungan Kebijakan: Pemerintah perlu memberikan insentif atau subsidi untuk membantu UMKM
mengadopsi teknologi.

Peningkatan Akses ke Teknologi: Perluasan infrastruktur digital, terutama di daerah-daerah yang
belum terjangkau, harus menjadi prioritas.

Optimalisasi teknologi dalam manajemen bisnis tidak hanya memberikan manfaat bagi pelaku usaha,
tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Transformasi digital yang sukses
dapat meningkatkan daya saing UMKM Indonesia di tingkat global.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis di era digital telah menjadi kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan, terutama bagi pelaku usaha yang ingin tetap relevan dan kompetitif di pasar yang semakin dinamis.
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Avrtikel ini telah menguraikan pentingnya optimalisasi teknologi, metode pelaksanaan program implementasi,
hasil yang dicapali, serta tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku usaha. Dalam kesimpulan ini,
berbagai poin utama akan dirangkum secara mendalam untuk memberikan gambaran utuh tentang manfaat,
implikasi, dan langkah strategis dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen bisnis.

Optimalisasi penggunaan teknologi dalam manajemen bisnis di era digital adalah suatu keharusan bagi pelaku
usaha untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan global yang semakin kompetitif. Teknologi bukan
lagi sekadar alat pendukung, melainkan telah menjadi elemen inti yang menentukan keberhasilan operasional
dan strategi bisnis. Berdasarkan hasil pelatihan, implementasi, dan evaluasi yang dilakukan dalam program
optimalisasi teknologi ini, dapat disimpulkan beberapa poin penting yang mencakup manfaat, tantangan, dan
rekomendasi untuk keberlanjutan transformasi digital.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa optimalisasi teknologi memberikan dampak positif yang signifikan dalam
berbagai aspek bisnis. Beberapa manfaat utama yang berhasil diidentifikasi adalah sebagai berikut:

a. Efisiensi Operasional
Penerapan perangkat lunak manajemen seperti aplikasi akuntansi dan ERP memungkinkan pelaku
usaha mengotomatisasi proses bisnis yang sebelumnya dilakukan secara manual. Efisiensi ini tidak
hanya mengurangi waktu dan biaya operasional, tetapi juga meningkatkan akurasi dan transparansi
dalam pengelolaan data bisnis.

b. Peningkatan Jangkauan Pasar
Teknologi digital membuka akses pasar yang lebih luas melalui platform e-commerce, media sosial,
dan marketplace. Pelaku usaha yang sebelumnya hanya beroperasi secara lokal kini mampu
menjangkau pelanggan di berbagai wilayah, bahkan internasional. Ini terbukti dari peningkatan
penjualan dan interaksi pelanggan pada platform digital yang digunakan peserta pelatihan.

c. Pengelolaan Hubungan Pelanggan (CRM)
Penerapan teknologi CRM membantu pelaku usaha memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan
mereka dengan lebih baik. Data pelanggan yang terorganisir memungkinkan bisnis menciptakan
pengalaman yang lebih personal, meningkatkan loyalitas pelanggan, dan memperpanjang siklus hidup
pelanggan.

d. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Analitik data menjadi salah satu manfaat utama dari optimalisasi teknologi. Pelaku usaha dapat
menggunakan data yang dihasilkan oleh teknologi untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan
strategis. Dengan memahami tren pasar dan perilaku pelanggan, mereka dapat merancang strategi
pemasaran, penetapan harga, dan pengembangan produk yang lebih relevan.

e. Daya Saing yang Lebih Tinggi
Bisnis yang mampu mengadopsi teknologi dengan baik menunjukkan daya saing yang lebih kuat
dibandingkan dengan pesaing yang masih menggunakan metode tradisional. Kemampuan untuk
beradaptasi dengan teknologi modern menjadi salah satu keunggulan kompetitif di era digital ini.

Optimalisasi teknologi tidak hanya berdampak pada bisnis secara individual, tetapi juga memiliki kontribusi
yang signifikan terhadap perekonomian nasional. Dengan meningkatnya daya saing UMKM melalui
digitalisasi, potensi pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dapat lebih terakselerasi. Selain itu, integrasi
teknologi dalam bisnis menciptakan ekosistem yang lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan pasar.
Di era digital ini, keberhasilan bisnis tidak lagi ditentukan oleh skala atau sumber daya yang dimiliki, tetapi
oleh kecepatan dan efektivitas dalam mengadopsi teknologi. Oleh karena itu, transformasi digital harus
menjadi agenda utama bagi semua pelaku bisnis, mulai dari skala kecil hingga besar.

Transformasi digital adalah perjalanan yang membutuhkan komitmen, investasi, dan adaptasi. Melalui
pelatihan dan implementasi yang tepat, pelaku usaha dapat mengatasi tantangan yang ada dan memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, dan menciptakan pengalaman pelanggan yang
unggul. Dengan kolaborasi berbagai pihak, era digital dapat menjadi momentum bagi pelaku usaha untuk
tumbuh dan berkembang dalam ekosistem bisnis yang semakin terintegrasi dan dinamis. Optimalisasi
teknologi bukan sekadar pilihan, tetapi kebutuhan mendasar untuk menciptakan bisnis yang tangguh dan
berkelanjutan di masa depan.
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